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Abstract. Gastropods are soft-bodied animals, have no body segments and are covered by a
hard shell. The class Gastropod belongs to the phylum Mollusca. Gastropods can be found
everywhere both on land, in fresh water, and in the sea. This research was conducted in
August 2022. This study aims to analyze the types of gastropods in the Coastal Area of
Mandeh Island, Padang, West Sumatra. The research method used is the quadratic transect
method and hand sorting on gastrofoda epifauna and infuana. The results showed that there
were 10 gastropod species, namely: Cypraea clandestine, Nerita udata, Chicoreus capucinus,
Oliva miniacea, Filopaludina mertensi, Littorina scabra, Cypeomorus bifasciata, Strombus
alatus, Terebralia palustris, Pirenella sp. Gastropod Littorina scabra was the most found at
every station in the epifauna and infauna
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Abstrak. Gastropoda merupakan hewan yang bertubuh lunak, tidak memiliki ruas tubuh
dan ditutupi oleh cangkang yang keras. Kelas Gastropoda termasuk dalam filum mollusca.
Gastropoda dapat ditemukan dimana-mana saja baik di darat, di air tawar, maupun di laut.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2022. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis jenis-jenis gastropoda di Kawasan Pesisir Pulau Mandeh Padang Sumatera
Barat. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode transek kuadrat dan hand sorting
pada gastrofoda epifauna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa didapatkan 10 spesies
Gastropoda yaitu: Cypraea clandestine, Nerita udata, Chicoreus capucinus, Oliva miniacea,
Filopaludina mertensi, Littorina scabra, Cypeomorus bifasciata, Strombus alatus, Terebralia
palustris, Pirenella sp. Gastropoda Littorina scabra yang paling ditemukan disetiap stasiun
di epifauna dan infauna

Kata kunci: Gastropoda, epifauna, infauna dan mandeh

PENDAHULUAN

Negara Indonesia merupakan salah satu rumah bagi keragaman besar flora
dan fauna, termasuk keragaman biota laut. Keanekaragaman biota laut sangat
beragam dan dapat mewakili seluruh filum yang ada di kawasan Pasifik Indonesia
[12].

Kawasan Pulau Mandeh sebagai kawasan wisata yang terletak di Kecamatan
Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan yang berbatas langsung dengan Kota
Padang. Kawasan ini memiliki luas + 18.000 ha dengan 7 kampung di 3 nagari yang
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dihuni oleh 9.931 jiwa penduduk dengan mata pencaharian bertani, berternak dan
nelayan [5].

Kawasan pesisir merupakan kawasan yang berada dalam transisi antara
laut dan darat serta masih dipengaruhi oleh pasang surut, sedimentasi, aliran air
tawar dan aktivitas manusia [17]. Salah satu biota yang terdapat pada kawasan
pesisir yaitu gastropoda, dimana keberadaannya sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi di kawasan pesisir [20].

Gastropoda merupakan hewan yang termasuk dalam Kkelas dari filum
Mollusca dan dapat hidup di darat, sungai, laut, dan daerah peralihan darat-laut.
Hewan golongan ini biasanya menempel pada batang, akar mangrove, dan
permukaan substrata atau epifauna [6]. Kelas Gastropoda memiliki sebagian besar
anggota dari filum Mollusca dan paling sering ditemukan di berbagai habitat
perairan dan darat, dengan sekitar 50.000 spesies ditemukan [22]. Di dunia
terdapat sekitar 35.000 spesies yang telah dideskripsikan [9]. Sekitar 1500 spesies
diantaranya ada di Indonesia [15]. Karakteristik utama dari kelas gastropoda ini
adalah memiliki cangkang yang melindungi bagian tubuh, kecuali beberapa spesies
yang cangkangnya menjadi terlalu kecil atau menghilang [9]. Selain itu Kelas
gastropoda biasa disebut dengan keong atau siput. Tubuh gastropoda sangat
bervariasi dalam bentuk dan ukuran. Gastropoda memiliki cangkang berulir
tunggal, kepala berkembang dengan baik, dan memiliki tentakel serta mata [13].

Salah satu organisme bentos yang terdapat di di kawasan pesisir Pantai
Mandeh adalah anggota kelas Gastropoda. Ekosistem perairan pesisir Pantai
Mandeh terdapat hewan avertebrata air kelas moluska terutama dari jenis - jenis
gastropoda. ini karena adanya kemampuan dari kelas gastropoda untuk
beradaptasi dalam menghadapi perubahan ikilm lingkungan yang ekstrim seperti
perubahan suhu, salinitas, dan pasang surut. Berdasarkan survey lokasi ditemukan
beberapa jenis - jenis gastropoda diantaranya adalah Cypraea clandestina, Nerita
sp., Chicoreus capucinus, Oliva miniacea, Filopaludina mertensi, Littorina scabra,
Cypeomorus bifasciata, Strombus alatus, Terebralia palustris, Pirenella sp.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2022 di Kawasan Pulau
Mandeh Padang, Sumatera Barat.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah botol aqua 600 ml,
kamera Handycam, Handphone, wadah plastik, kantong plastic, buku millimeter
blok, mistar 30 cm dan sekop tanam (Syrup Geraldine). Bahan-bahan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan alkohol 500 ml, formalin 4% dan
aquades.

Metode Penelitian

Pengambilan sampel Gastropoda dilakukan pada saat air laut surut di
pesisir pulau mandeh berdasarkan tintik stasiun yang ditetapkan yaitu 5 titik
stasiun. Stasiun 1 berada dikiri pulau yang berdekatan dengan rumah
peristirahatan, stasiun 2 berada di depan bibir pulau yang berdekatan dengan
pepohonan, stasiun 3 berada di sebelah kanan pulau yang berdekatan dengan
pepohonan, stasiun 4 berada di sebelah kanan pulau yang berlokasi tempat habitat
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tanaman mangrove, dan stasiun 5 berada paling jauh di belakang pulau yang
tempatnya terbuka, jauh dari pepohonan dan rumah peristirahatan. Yang dapat
dilihat pada (gambar 1). Gastropoda yang didapat di 5 titik stasiun yaitu epifauna
pada jenis Gastropoda yang terkumpul yaitu epifauna menggunakan metode
transek kuadrat. Gastropoda infauna dikoleksi menggunakan metode hand sorting
yang dilakukan dengan menggali tanah seluas 30x30 cm kedalaman 30cm dengan
menggunakan sekop taman di stasiun yang sama [4]. Seluruh jenis Gastropoda
yang ditemukan dibawa ke laboratorium untuk diidentifikasi dan dihitung
jumlahnya. Identifikasi dan perhitungan Gastropoda dilakukan (Linnaeus, 1767),
(Clements, 2000), (Hinton, 1972), (Roding,1979), (Frauenfeld, 1864), (Linnaeus,
1758), (Sowerby, 1855), (Gmlin, 1791), (Gray, 1847), (Linnaeus, 1767).

% Stasiun,4,
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampeiAdi pesisir pulau mandeh Sumatera Barat

Deskripsi Lokasi Penelitian

Objek Wisata Kawasan Mandeh yang merupakan wisata alam dengan
pesona alam dan pantai yang dikelilingi oleh pulau-pulau yang menyebar disisi
pantai dan membuat pantai tersebut bagaikan danau laut (Sea Lake) di pinggir
Samudera Hindia. Wisata Kawasan ini terletak di Kecamatan Koto XI Tarusan,
Kabupaten Pesisir Selatan, dan berbatasan langsung dengan Kota Padang. Puncak
Mandeh terletak kurang lebih 56 Kilometer dari Kota Padang dan dapat ditempuh
menggunakan mobil selama 1 jam perjalanan. Kawasan Wisata Mandeh sendiri
mempunyai area seluas kurang lebih 18.000 Ha dan meliputi 7 desa dari 3 nagari
yang penduduknya bekerja sebagai nelayan, beternak, dan bertani. Kawasan
Wisata Mandeh menjadi salah satu daya tarik destinasi andalan Sumatera Barat
untuk menjaring wisatawan, dikarenakan objek Wisata Kawasatan Mandeh
merupakan suatu destinasi wisata yang terletak di Kabupaten Pesisir Selatan yang
telah dijuluki The Paradise in The South, dimana adanya kemiripan Wisata
Kawasan Mandeh dengan Raja Ampat yang ada di Provinsi Papua Barat dan objek
wisata ditawarkannya adalah wisata bahari yang masukkan kedalam Rencana
Induk Pengembangan Pariwisata Nasional (RIPPNAS) bersama Biak dan Bunaken.
Kawasan ini disebut Kawasan Mandeh dikarenakan salah satu kampung yang ada
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dikawasan ini bernama Kampung Mandeh yang berada dibagian tengah teluk
Caracok Tarusan [24].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini keanekaragaman gastropoda pada Pantai Mandeh
di Wilayah Kota Padang Sumatera Barat terdapat 10 jenis dengan 9 family yang
terdiri dari kelas Gastropoda spesies Cypraeac landestina, Nerita sp., Chicoreus
capucinus, Oliva miniacea, Filopaludin amertensi, Littorina scabra, Cypeomorus
bifasciata, Strombus alatus , Terebralia palustris, Pirenella sp.

Tabel 1. Jenis Gastropoda di Kawasan Pantai Mandeh Kota Padang Sumatera Barat

Famili Spesies epifauna infauna
Cypraeidae Cypraeac landestina - +
Neritidae Nerita sp. + -
Muricidae Chicoreus capucinus - +
Olividae Oliva miniacea + -
Viviparidae Filopaludin amertensi - +
Littorinidae Littorina scabra + -
Cerithiidae Cypeomorus bifasciata + -
Strombidae Strombus alatus - +
Potamididae Pirenella sp. + -
Terebralia palustris + -
Total 6 4

Keterangan: (+)= ada/ditemukan
-)=tidak ada/tidak ditemukan
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Gambar 2. Spesies Gastropoda. Keterangan: (a) Cypraeac landestina, (b) Nerita sp,
(c) Chicoreus capucinus, (d) Oliva miniacea, (e) Filopaludin amertensi, (f) Littorina
scabra, (g) Cypeomorus bifasciata, (h) Cypeomorus bifasciata, (i) Pirenella sp, (j)
Terebralia palustris

Spesies Gastropoda yang ditemukan pada penelitian ini disajikan dalam
Tabel 1. Dalam Tabel tersebut dapat dilihat bahwa pada penelitian ini ditemukan
sebanyak 10 spesies dari 9 famili, yaitu Cypraeac landestina, Nerita sp., Chicoreus
capucinus, Oliva miniacea, Filopaludin amertensi, Littorina scabra, Cypeomorus
bifasciata, Strombus alatus, Terebralia palustris, Pirenella sp.
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Anggota Famili Cypraeidae yang ditemukan pada kawasan Pantai Mandeh
Kota Padang Sumatera Barat terdapat 1 spesies yaitu Cypraeac landestina. Famili
Cypraeidae merupakan spesies dengan mobilitas yang paling banyak ditemukan,
artinya spesies ini akan berpindah tempat apabila daerah yang ditempati
sebelumnya mulai berkurang air [23]. Cypraeidae memiliki ukuran 8-2,3 cm, warna
cangkang abu-abu, serta bentuk cangkang cenderung oval. Namun keberadaan
Cypraeidae yang kami temukan sangatlah rendah. Kerusakan habitat sebagian
akibat dari aktivitas manusia juga kemungkinan memberikan dampak
menurunnya populasi spesies ini di Pantai Mandeh, seperti yang dilaporkan pada
beberapa spesies moluaska di perairan Teluk Jakarta [21].

Anggota Famili Neritidae yang ditemukan pada kawasan Pantai Mandeh
Kota Padang Sumatera Barat terdapat 1 spesies yaitu Nerita sp, Famili Neritidae
lebih banyak ditemukan pada pinggir pesisir pantai. Neritidae memiliki ukuran
cangkang kurang lebih 2-3 cm, sehingga mudah untuk mencari spesies tersebut
karna tubuhnya tidak terlalu kecil. Cangkang Neritidae berwarna hitam kecoklatan
dengan corak hitam di permukaan cangkang serta bentuk cangkang seperti
membulat. Famili Neritdae sering ditemukan menempel pada batang Mangrove
yang merupakan bagian dari perlindungan diri untuk menghindari serangan
predator dan terbawa ombak air laut pasang [1].

Anggota Famili Muricidae yang ditemukan kebanyakan hidup di perairan
dangkal dan bersifat kamnivora yang memakan bermacam jeis cacing [3]. Spesies
Cerithidea cingulata merupakan Gastropoda asli Ekosistem mangrove dan jenis-
jenis ini lebih banyak menyukai permukaan yang berlumpur atau daerah dengan
ganggang air yang cukup luas. Jenis Chicoreus capucinus ini memiliki cangkang
tebal dan berat ukuran cangkang 0,8-2 cm, sehingga apabila mendapat gangguan
mudah untuk berlindung sertatetap di tempat, dimana banyak ditemukan pada
daerah permukaan lumpur maupun batang Mangrove [14].

Anggota Famili Olividae yang ditemukan adalah genus Oliva, memiliki
ukuran berkisar antara 2-2,3 cm, warna cangkang coklat pudar dengan corak putih
mengkilap. Olividae ditemukan berada di atas pesisir pantai pada permukaan
berpasir. Penelitian Handayani juga menemukan Famili Olividae di kawasan
estuari Peniti pada bagian permukaan substrat pasir. Karena Gastropoda tersebut
merupakan Gastropoda yang menyukai habitat pantai dengan substrat berpasir
[4].

Anggota Famili Viviparidae merupakan jenis keong yang umum dikenal di
Asia dan Asia Tenggara. Famili Viviparidae menyebar luas di Pantai Mandeh
namun hampir di berbagai tipe habitat, seperti sungai, rawa, danau, kolam baik
yang berarus tenang maupun deras [2]. Spesies Filopaludin amertensi berukuran
0,8-2 cm, warna cangkang coklat dengan motif polos.

Anggota Famili Littorarinide merupakan siput Laut yang sangat kecil
bersifat herbivora. Kebanyakan hidup di daerah intertidal, beberapa jenis hanya
dapat ditemukan ketika pasang maksimal. Habitat jenis ini sering ditemukan di
rawa-rawa dan di tepi arah laut dari kawasan Mangrove [3]. Gastropoda ini
berwarna gelap memiliki ukuran berkisar antara 1,9-2,3 cm serta memiliki
cangkang yang tipis dengan corak bergaris. Littorarinide yang menempel di akar
atau bagian bawah mangrove mempunyai warna cangkang lebih gelap, sedangkan
individu ditemukan di bagian atas batang sampai daun memiliki warna cangkang
Irbih cerah dan bersih [18].
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Anggota Famili Cerithidae yang ditemukan yaitu spesies Clypeomorus
bifasciata memiliki ukuran 2-2,4 cm berwarna putih degan corak bintik-bintik
hitam di permukaan cangkang spesies ini banyak di temukan di pantai berbatu
karena spesies tersebut bisa mampu beradaptasi dan cocok hidup pada lingkungan
pantai berbatu. Clypeomorus bifasciata dapat hidup dengan cara menempel pada
celah-celah bebatuan serta pada satu lubang kecil dapat dijumpai Clypeomorus
bifasciata yang berkumpul untuk menghindari panas dan kekeringan [7].

Anggota Famili Strombidae yang ditemukan di kawasan pantai Mandeh Kota
Padang Sumatera Barat hanya 1 spesies yaitu Strombus alatus yang ditemukan
memiliki ukuran berkisar antara 0,7-2 cm, cangkang tebal dan keras yang
dilengkapi dengan corak hitam pada bagian permukaan cangkang, warna cangkang
kuning kecoklatan. Strombidae ditemukan di lokasi pantai pada permukaan
substrat berpasir. Strombus alatus termasuk ke dalam famili Strombidae. Spesies
ini memiliki cangkang dengan duri subsutural yang kurang menonjol dan bibir luar
yang sedikit lebih menonjol berbentuk kerucut serta operkulum pipih panjang
[19].

Anggota Famili Potamididae yang ditemukan yaitu terdiri dari spesies
Pirenella sp. dan Terebralia palustris. Pirenella sp. memiliki ukuran cangkang
bekisar 2,-3 cm, berwarna coklat coklat pucat bintik hitam. Terebralia palustris
merupakan Gastropoda terbesar dengan panjang cangkang berkisar antara 12-13
cm, berwarna coklat berbintik hitam dan terdapat mulut cangkang (operculum).
Famili Potamididae merupakan Gastropoda Asli mangrove yang memanfaatkan
detritus sebagai sumber makanannya [16].

Keanekaragaman jenis dapat diartikan sebagai jumlah jenis diantara jumlah
individu dari seluruh jenis. Kelimpahan jenis merupakan banyaknya jenis
gastropoda yang ditentukan pada setiap satasiun sampel penelitia yang dilakukan.
Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragan jenis yang tinggi apabila
komunitas tersebut disusun oleh banyak jenis. Sebaliknya suatu komunitas
dikatakan memiliki keragaman dikatakan rendah jika komunitas tersebut tersusun
hanya oleh sedikit jenis tertentu [3]. Kondisi substrat berpengaruh terhadap
perkembangan serta kelimpahan komunitas gastropoda karena substrat yang
terdiri dari lumpur dan berpasir sedikit liat merupakan substrat yang sesuai untuk
gastropoda [10]. Jenis substrat adalah faktor utama yang mengontrol distribusi
kelimpahan Gastropoda. Gastropoda dapat tumbuh dan berkembang pada jenis
substrat berlumpur karena memiliki keistimewaan fisiologi yaitu siphon panjang
[11]. Banyak atau tidaknya Gastropoda di lokasi penelitian, dimungkinkan
berhubungan dengan kondisi substrat atau tempat hidup masing-masing spesies.
Serta keberadaan faktor makanan seperti detritus dan lingkungan juga sangat
mendukung untuk kelangsungan hidup jenis-jenis gastropoda yang ditemukan [8].

KESIMPULAN
Dari hasil pengamatan di atas dapat di simpulkan bahwa terdapat 10

spesies Gastropoda yang ditemukan yaitu: Cypraea clandestine, Nerita udata,
Chicoreus capucinus, Oliva miniacea, Filopaludina mertensi, Littorina scabra,
Cypeomorus bifasciata, Strombus alatus, Terebralia palustris, Pirenella sp.
Gastropoda epifauna yang paling banyak ditemukan disetiap stasiun yaitu jenis
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spesies (Nerita sp. Oliva miniacea, Littorina scabra, Cypeomorus bifasciata,
Pirenella sp. Dan Terebralia palustris)
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